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Abstract. Pesticides are materials used to control, reject, attract, or disturb disturbing organisms. 
This service activity aims to increase community knowledge and insight in the health sector 
through education so that they can maintain health conditions through the use of pesticides. This 
service method uses counseling with partners, namely residents of Cipondok Hamlet and Selacai 
Village. The evaluation instrument for this activity uses a pre-test and post-test. The results of 
this service show that the level of knowledge of residents about the impact of pesticide use on 
health is quite good. This is indicated by the pre-test value (70%) and post-test value (90%). 
Furthermore, it is hoped that the community will be more aware of the correct use of pesticides 
so that they can avoid the adverse effects of these pesticides on health. 
Keywords: Pesticides, education, public health. 
 
Abstrak. Pestisida adalah bahan yang digunakan untuk mengendalikan, menolak, memikat atau 
mengganggu organisme pengganggu. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menambah 
pengetahuan dan wawasan masyarakat di bidang kesehatan melalui edukasi agar dapat menjaga 
kondisi kesehatan dalam penggunaan pestisida. Metode pengabdian ini menggunakan 
penyuluhan dengan mitra yakni warga Dusun Cipondok, Kecamatan Cipaku Kabupaten Ciamis.  
Instrumen evaluasi kegiatan ini menggunakan pre test dan post test. Hasil pengabdian ini 
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan warga terhadap dampak penggunaan pestisida 
terhadap kesehatan cukup baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai pre test (70%) dan post 
test (90%). Selanjutmya diharapkan agar masyarakat lebih mengetahui penggunaan pestisida 
yang benar sehingga dapat terhindar dari dampak buruk pestisida tersebut bagi kesehatan. 
Kata Kunci: Pestisida, penyuluhan, kesehatan masyarakat. 
 

Pendahuluan 
Beberapa dekade terakhir, pertanian mulai mengambil skala global, dalam 

artian dari produksi pertanian mulai dikomersialkan secara global. Hal ini 
meyebabkan meningkatnya produksi industri kimia (sintetis) yang menghasilkan 
pupuk, dan pestisida (Scorza dkk., 2023). Pestisida sangat diperlukan dalam 
produksi pertanian. Pestisida telah digunakan oleh para petani untuk 
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mengendalikan gulma dan serangga, dan telah dilaporkan adanya peningkatan 
penggunaanya dalam produk pertanian. Peningkatan populasi dunia pada abad ke-
20 tidak mungkin terjadi tanpa peningkatan produksi pangan secara paralel. Sekitar 
sepertiga produk pertanian dihasilkan bergantung pada penggunaan pestisida (Tudi 
dkk., 2021). Besarnya tuntutan untuk mendapatkan hasil pertanian dalam jumlah 
banyak dan berkualitas (agar tidak terganggu hama) secara cepat menyebabkan para 
pertani berlomba-lomba menggunakan pestisida untuk mencegah tanaman 
terserang hama.  

 Penggunaan pestisida yang tidak tepat dapat membahayakan kesehatan petani 
dan konsumen, mikroorganisme non target serta  berdampak pada pencemaran 
lingkungan baik itu tanah dan air. Pencemaran akibat penggunaan pestisida telah 
dibuktikan dengan beberapa penelitian, antara lain: pencemaran air dan tanah 
akibat penggunaan pupuk dan pestisida (Rahmasari & Musfirah, 2020). Herbisida, 
insektisida dan fungisida merupakan tiga kelas utama pestisida yang paling banyak 
digunakan di bidang pertanian dan rumah tangga. Pestisida mengandung senyawa 
aktif dan bahan-bahan tambahan seperti pengemulsi, pelarut dan pewangi 
(Matsuzaki dkk., 2023).  Pestisida telah terbukti menjadi alat penting dalam 
pertanian. Namun, target molekuler pestisida seringkali terbagi antara hama dan 
spesies non-target, termasuk manusia. Terutama pestisida jenis organoklorin, 
organofosfat, dan piretroid. Meskipun herbisida dan fungisida secara teori 
seharusnya tidak mempunyai sasaran pada  manusia, namun beberapa telah 
terbukti mempengaruhi otak manusia (Richardson dkk., 2019).  

Penggunaan pestisida secara terus menerus dapat berpengaruh negatif 
terhadap kesehatan manusia, serta menimbulkan masalah yang lebih kompleks lagi 
yaitu pencemaran tanah dan air yang akhirnya akan berdampak pula pada hasil 
produksi tanaman (Nurlia dkk., 2020). Petani seabagai pengguna pestisida harus 
mewaspadai resiko keracunan pestisida. Kasus keracunan umumnya disebabkan 
karena perilaku penggunaan pestisida yang tidak sesuai prosedur dan berisiko 
(Mayuni, dkk., 2022). 

World Health Organization (WHO) memperkirakan sekitar 3 juta pekerja di 
negara-negara berkembang mengalami keracunan parah akibat pestisida setiap 
tahunnya, yang mana sekitar sekitar 18.000  kasus di antaranya berakhir dengan 
kematian (Sule dkk., 2022). Data Departemen Kesehatan bahwa 38,18% petani 
kontaminasi pestisida organofosfat (Indrianti dkk., 2021). Pekerja pertanian sering 
mengalami paparan pestisida di tempat kerja dan lingkungan, seringkali multi-
bahan kimia, serta berisiko lebih tinggi mengalami keracunan pestisida dan 
kematian (Faria dkk, 2023). Menurut penelitian Wardani (2019), di Desa Sukanagara 
Kecamatan Lakbok Kabupaten Ciamis dari 22 sampel didapatkan 8 orang (36,4%) 
menunjukkan kadar kolinesterase melebihi nilai rujukan. Kadar enzim kolinesterase 
yang meningkat karena pengetahuan yang kurang mengenai bahaya pestisida dan 
penggunaan pestisida secara aman, ini mempengaruhi perilaku petani pada saat 
melakukan penyemprotan. Karena petani sering berhubungan dengan pestisida 
maka petani harus mengenali gejala yang berhubungan dengan penggunaan 
pestisda, tindakan pencegahan lebih baik di lakukan untuk menghindari keracunan 
dengan memperhatikan gejala keracunan (Wardani, 2019). Penelitian pada manusia 
dan hewan menunjukkan beberapa mekanisme yang menjelaskan dampak paparan 
pestisida. Pestisida dapat menyebabkan gangguan endokrin, hormonal, tiroid, dan 
plasenta pada kehamilan dan gangguan tiroid. Pestisida juga dapat mempengaruhi 
metabolisme glukosa, regulasi imun dan komposisi bakteri usus serta berkontribusi 
terhadap lingkungan disfungsi enterik suatu kondisi subklinis yang mengakibatkan 
peningkatan permeabilitas usus dan gangguan penyerapan nutrisi (Bliznashka dkk., 
2022). 
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Dampak lain keracunan pestisida yaitu terjadinya gangguan sistem saraf 
dengan gejala sakit kepala, pusing, tremor, paresthesia, diskoordinasi, kejang serta 
mengganggu organ gerak karena menghambatan enzim asetylcholinesterase. 
Dampak jangka panjang keracunan pestisida yaitu berat badan berkurang, anemia, 
anoreksia, serta gangguan fungsi hati. Meningkatkan pengetahuan tentang bahaya 
pestisida dan penggunaan pestisida yang tepat, merupakan tuntutan yang harus 
dilakukan untuk mengurangi risiko keracunan pestisida (Yushananta dkk., 2020). 
Pengetahuan dan sikap petani terhadap penggunaan pestisida sangat penting dalam 
hal ini mencegah kerusakan jangka pendek dan jangka panjang akibat penggunaan 
pestisida (Cevik dkk., 2020). Kurangnya pengetahuan tentang dampak buruk 
paparan pestisida diduga berdampak pada rendahnya tingkat penerapan tindakan 
pencegahan saat menggunakan pestisida. Oleh karena itu dianjurkan agar 
pengetahuan petani terkait pestisida ditingkatkan melalui serangkaian program 
pelatihan teknis dengan menggunakan pendekatan partisipatif, sehingga para petani 
mengumpulkan pengetahuan yang akan mendorong petani untuk melaksanakan 
Good Agricultural Practices (GAP) dalam penggunaan pestisida yang aman 
(Istriningsih dkk., 2022). 

Dengan mengetahui apa itu pestisida, bagaimana cara penggunaannya dan efek 
pestisida terhadap kesehatan baik secara langsung dan tidak langsung, hal ini 
merupakan langkah awal untuk pencegahan keracunan. Upaya meningkatkan 
pengetahuan dalam pencegahan keracunan pestisida pada kelompok tani di Dusun 
Cipondok Desa Selacai Kecamatan Cipaku  Kabupaten Ciamis. 

Dusun Cipondok merupakan salah satu dusun yang berlokasi di Desa Selacai 
Kecamatan Cipaku Kabupaten Ciamis. Berdasarkan survey yang dilakukan di lokasi 
tersebut, terdapat beberapa warga masyarakat warga petani yang menggunakan 
pestisida. Setelah ditelusuri sebagian besar para petani belum mengetahui dampak 
buruk dari penggunaan pestisida. Apabila masyarakat khususnya petani belum 
mengetahui dampak buruk dari penggunaan pestisida maka akan menimbulkan 
masalah dan penyakit bagi kesehatan masyarakat dan petani. Maka dari itu, perlu 
adanya suatu edukasi kepada masyarakat agar dampak buruk pestisida bagi 
kesehatan dapat ditekan sehingga kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk memberdayakan masyarakat melalui edukasi penggunaan pestisida yang 
aman dan sehat bagi petani. Hal tersebut dimaksudkan agar selanjutnya para petani 
dapat menjaga dan dapat mengetahui serta menerapkan bagaimana menggunakan 
pestisida yang baik dan benar. 

Tujuan Pengabidan ini adalah untuk menambah pengetahuan dan wawasan 
masyarakat khusunya Petani di Dusun Cipondok Kecamatan Cipaku Kabupaten 
Ciamis di bidang kesehatan melalui edukasi agar dapat menjaga kondisi kesehatan 
dalam penggunaan pestisida. 

 
     Metode Pelaksanaan 

Tempat dan Waktu. Tempat pelaksanaan pengadian ini dilakukan di balai Desa 
Selacai yang beralamat di Jl. Raya Kawali No.415, Selacai, Kec. Cipaku, Kabupaten 
Ciamis, Jawa Barat dan waktu  pelaksanaan di bulan Januari 2023. 
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Gambar 1 Lokasi Mitra 

Khalayak Sasaran. Khalayak sasaran adalah warga Dusun Cipondok yang 
tergabung dalam kelompok wanita tani yang berjumlah 28 orang yang bersedia 
mengikuti kegiatan dan belum pernah mengikuti kegiatan  yang serupa. 
Metode Pengabdian. Metode yang digunakan adalah penyuluhan untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait keracunan pestisida dan 
penggunaan pestisida yang tepat. Tahapan kegiatan pengabdian meliputi; persiapan, 
yang dilakukan dengan diskusi bersama pemegang kebijakan setempat dan kepala 
dusun. Selanjutnya dilakukan survey ke lokasi dan menyusun materi penyuluhan 
dalam bentuk leaflet. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melakukan permohonan 
ijin kepada kepala dusun serta koordinasi dengan ketua kelompok wanita tani untuk 
mengumpulkan responden. Selanjutnya dilakukan pre test  sebagai test 
pengetahuan awal pada responden, kemudian melakukan pemaparan dalam bentuk 
penyuluhan mengenai dampak buruk dari penggunaan pestisida bagi kesehatan. 
Setelah penyuluhan, responden diberikan evaluasi 
Indikator Keberhasilan. Indikator kegiatan pengabdian ini yaitu adanya 
peningkatan pemahaman masyarkat yaitu lebih dari 70% peserta memahami materi  
keracunan pestisida dan penggunaan pestisida benar dan aman.  
Metode Evaluasi. Metode evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil dari kegiatan 
pengabdian. Evaluasi dilakukan sebelum kegiatan dengan pre test dan sesudah 
kegiatan pengabdian dilakukan dengan post test. Setelah penyuluhan, responden 
diberikan evaluasi dalam bentuk post test, untuk mengukur peningkatan 
pemahaman peserta. Post test berisi jawaban iya atau tidak. 
 

Hasil dan Pembahasan 
A. Kegiatan Penyuluhan  

Pengabdian masyarakat ini dilakukan sebagai upaya memberikan edukasi 
kepada kelompok wanita tani di dusun Cipondok. Kegiatan ini juga merupakan 
metode alternatif untuk mencegah terjadinya keracunan pestisida khususnya bagi 
petani. Petani harus memahami penggunaan dan bahaya pestisida. Bahaya  
pestisida tergantung pada toksisitas pestisida tersebut. Toksisitas pestisida 
merupakan kualitas racun atau berbahaya bagi hewan maupun tumbuhan yang 
dipengaruhi oleh sifat kimia dan fisik suatu zat. Pestisida  memiliki mekanisme kerja 
yang berbeda, tetapi secara umum menyebabkan perubahan biokimia yang 
mengganggu fungsi sel normal, sehingga beresiko menimbulkan gangguan 
kesehatan (Indrianti dkk., 2021). Pelaksanaan kegiatan pengabdian yang 
diselenggarakan ini menggunakan metode penyuluhan. Materi yang disampaikan 
ditunjukkan pada Gambar 2 tentang pedoman penggunaan pestisida yang aman dan 
sehat.  
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Gambar 2 Materi yang disampaikan 

 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama kurang lebih 1 jam sehingga materi 

yang disampaikan dapat dengan mudah dipahami. Kegiatan penyuluhan ini 
dilaksanakan di balai desa Selacai karena berdasarkan jumlah peserta serta situasi 
dan kondisi dengan fasilitas yang lebih memadai.  

 

 
Gambar 3 Dokumentasi Kegiatan Penyuluhan 

 

Gambar 4 Hasil Pre Test dan Post Test 

B. Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi kegiatan dilakukan dengan pemberian leaflet dan kuesioner (pre test) 

sebelum penyuluhan dimulai, untuk mengetahui pengetahuan awal responden 
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terkait materi yang akan diberikan. Hasil pre test diperoleh 70% responden pada 
umumnya telah cukup baik dalam memahami hal-hal yang terkait dengan pestisida. 

Setelah dilakukan pre test, dilanjutkan dengan dilakukan pemberian materi 
dan pembagian leaflet mengenai dampak buruk pestisida bagi kesehatan petani. 
Responden yang terlibat sangat antusias saat mengikuti penyuluhan ini, mulai dari 
masyarakat yang bertanya kepada pemateri, dan banyaknya masyarakat yang dapat 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh penyuluh. Materi penyuluhan 
yang diberikan berupa pengenalan-pengenalan pestisida, penggunaan pestisida yang 
benar, dampak buruk pestisida serta langkah-langkah pencegahan keracunan 
akibat pestisida. Materi tersebut diberikan oleh tim pengabdian kepada masyarakat 
Prodi Teknologi  Laboratorium Medis STIKes Muhammadiyah Ciamis.  

Setelah materi tersampaikan tim penyuluh memberikan pertanyaan kepada 
responden terkait materi yang sudah diberikan sebelumnya. Setelah melakukan 
edukasi dan diskusi, untuk mengevaluasi kegiatan pengabdian ini setelah dilakukan 
penyuluhan, maka responden diberikan kembali kuesioner berupa post test. 
Pengetahuan responden adalah 90% setelah dilakukan penyuluhan mengenai 
dampak buruk pestisida bagi kesehatan petani. Kuesioner pre test dan post test yang 
diberikan adalah  pertanyaan-pertanyan terkait kercaunan dan penanganan 
pestisida  yang benar, yang harus dipahami oleh para petani pengguna pestisida 
untuk mencegah terjadinya kasus keracunan. Terjadinya keracunan pestisida 
diakibatkan karena penggunaan pestisida yang tidak sesuai dengan aturan. Hasil 
penelitian dari 16 petani penyemprot pestisida, ditemukan 75% mengalami gejala 
keracunan. Faktor-faktor penyebabnya resiko kercaunan pestisida yaitu usia, masa 
kerja, jenis alat penyemprot, dan penggunaan alat pelindung diri (APD) (Oktaviani & 
Pawenang, 2020). Faktor risiko-risiko ini diperburuk oleh kurangnya informasi 
mengenai bahaya pestisida, persepsi dan sikap petani mengenai risiko paparan 
pestisida, rendahnya pengetahuan serta pemahaman tentang praktik penggunaan 
pestisida yang aman, termasuk penyimpanan penanganan dan pembuangannya. 
Petani dengan berpendidikan rendah terhambat dalam kemampuan mereka 
memahami peringatan label bahaya pestisida, cara menghindari paparan, dan cara 
mengikuti pedoman keselamatan dan penggunaan yang direkomendasikan. 
Hambatan paling penting dalam penerapan perilaku perlindungan diri petani dari 
keracunan pestisida yaitu buta huruf, kurangnya pengetahuan tentang sejauh mana 
pestisida menimbulkan bahaya, dan penggunaan  APD (Boateng dkk., 2023) 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat hubungan  antara tingkat 
pengetahuan petani terkait penanganan pestisida dengan kejadian keracunan 
pestisida (Fitriana dkk., 2020). Dari hasil evaluasi kegiatan tersebut menunjukkan 
peningkatan pengetahuan petani tentang penggunaan pestisida yang baik dan 
benar. Berdasarkan hasil evaluasi memberikan sebuah indikator bahwa kegiatan 
yang telah dilaksanakan secara garis besar dapat diterima dan dapat dipahami oleh 
responden. 

Menurut Setiawan dkk. (2023) keberhasilan pelaksanaan kegiatan ditunjang 
oleh beberapa faktor, diantaranya (1) keterbukaan antara kedua belah pihak, dalam 
kegiatan ini adalah responden dan juga tim pengabdian masyarakat. (2) Dukungan, 
yaitu pemerintah setempat terutama Desa Selacai dan dusun Cipondok baik dari 
segi moril maupun kelengkapan fasilitas pelaksanaan kegiatan, dan (3) Antusiasme 
petani dalam menerima materi yang disampaikan. 

  
C. Keberhasilan Kegiatan  

Keberhasilan Kegiatan pengabdian ini  yaitu terjadi peningkatan pemahaman 
penggunaan pestisida pada kelompok tani di Dusun Ciponodok Desa Selacai. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai kenaikan nilai evaluasi 20%, dari nilai pre test 70% menjadi 
nilai post test 90%.   
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     Kesimpulan 

Kegiatan edukasi kesehatan penggunaan pestisida yang baik dan benar yang 
dilakukan di Dusun Cipondok Desa Celacai berjalan dengan lancar dan berhasil 
dapat meningkatkan pemahaman petani terkait penggunaan pestisida dimana nilai 
evaluasi melebihi nilai target 70%. Adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini 
membantu para petani untuk lebih aman dalam pengunaan pestisida sehingga 
terhindari keracunan. 
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Penulis mengucapkan terimakasih kepada STIKes Muhammadiyah Ciamis yang 

sudah memfasilitasi kegiatan pengabdian kepada masyarkat melalui hibah internal, 
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